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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah minat belajar siswa pada materi akhlak 

terpuji dapat ditingkatkan melalui teknik bermain peran pada siswa Kelas VI MIS Al-A’raf 

Dambalo. Penelitian termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Subyek  penelitiannya adalah siswa di kelas VI MIS AL-A’RAF Dambalo. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

diperoleh Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan teknik 

bermain peran terbukti berdampak baik bagi siswa serta dapat meningkatkann keaktifan 

belajar dengan presentase keaktifan belajar yang terus berkembang dan meningkat. Pada 

Pra Siklus siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal adalah 11 siswa dengan presentase 

70,29%. Kemudian pada siklus 1 kriteria ketuntasan minimal adalah 11 siswa dengan 

presentase 74,11%. Sedangkan pada siklus II diman seluruh siswa yang berjumlah 11 siswa 

dengan presentase 100% mampu mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Mininmal 

(KKM). 

Kata Kunci : minat belajar, teknik bermain peran 

ABSTRACT 
This study aims to determine whether students' learning interest in commendable moral 

material can be increased through role-playing techniques in Class VI students of MIS Al-

A'raf Dambalo. Research includes the type of Classroom Action Research (Classroom 

Action Research). The subjects of his research were students in class VI MIS Al-A'raf 

Dambalo. Data collection techniques use tests, observation and documentation. The results 

of the study obtained in the implementation of learning activities carried out using role-

playing techniques are proven to have a good impact on students and can increase learning 

activity with a percentage of learning activity that continues to grow and increase. In the 

Pre-Cycle students reached the minimum completeness criteria of 11 students with a 

percentage of 70.29%. Then in cycle 1 the minimum completeness criteria are 11 students 

with a percentage of 74.11%. Meanwhile, in the second cycle, all 11 students with a 

percentage of 100% were able to get scores above the Mininmal Completeness Criteria 

(KKM). 

Keywords: learning interest, role-playing techniques 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah taraf dalam perubahan tingkah laku dan sikap individu 

atau kelompok dalam usaha untuk mempengaruhi pendewasaan dalam upaya yaitu 

pengajaran dan penelitian. Pendidikan dalam arti luas sebagai usaha sadar yang 

dilakukan masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan dan arahan 

dalam kegiatan proses pembelajaran, pengajaran atau latihan yang berlangsung 

selama di kelas atau di luar lingkungan kelas sepanjang hidup untuk 
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mempersiapkan dan membentuk generasi yang dapat memainkan peranan dalam 

berbagai lingkungan secara baik untuk masa depan yang akan datang. Pendidikan 

dapat diartikan sebagai proses membentuk siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu 

(mentransformasikan ilmu). Pendidikan memiliki kedudukan yang penting 

disamping mentransformasikan ilmu juga dapat membentuk karakter siswa. 

Guru seharusnya menciptakan keinginan dalam diri siswa untuk belajar 

dengan lebih giat. Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian 

informasi kepada peserta didik, namun guru memiliki kemampuan untuk 

memahami peserta didik dengan berbagai karakteristik agar mampu membantu 

mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. Dalam pada itu, guru dituntut 

memahami berbagai teknik dan model pembelajaran yang efektif agar dapat 

membimbing peserta didik secara optimal, selain itu juga untuk memunculkan 

minat atau merangsang siswa untuk belajar lebih giat. Minat dapat diekspresikan 

melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu 

hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasinya dalam 

suatu aktivitas. 

Upaya meningkatkan hasil belajar perlu dikembangkan penyempurnaan 

Materi akhlak terpuji ini menjadi pembantu dalam upaya mewujudkan suatu 

kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Salah satu contoh materi akhlak 

terpuji seperti kreatif, iklas, rendah hati, dan tidak sombong. Menyadari betapa 

pentingnya peran materi akhlak bagi kehidupan umat manusia, maka internalisasi 

nilai-nilai akhlak dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang 

ditempuh melalui pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

Pendidikan akhlak diberikan dengan mengikuti tuntutan bahwa agama 

diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa 

kepada allah swt dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan 

manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, 

harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. 

Salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari 

adalah Aqidah Akhlak. Aqidah adalah kumpulan keyakinan yang berarti tidak ada 

keraguan di dalamnya, akhlak adalah suatu tingkah laku yang mendasari seseorang 

untuk melakukan keinginan secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan. Jadi 

menurut peneliti aqidah akhlak adalah keyakinan yang baik untuk mendorong atau 

mendasari seseorang berperilaku yang baik. Dengan mempunyai dasar tingkah laku 

yang baik maka akan tercipta pembiasaan akhlak yang terpuji yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari entah di lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat dalam berbagai aspek. Aqidah dan akhlak merupakan satu 

kesatuan yang erat kaitanya. Aqidah yang kuat dapat mencerminkan perilaku yang 

terpuji dan sebaliknya. Islam mengatur bahwa aqidah akhlak tidak sepintas 

hubungan manusia dengan Allah akan tetapi juga meliputi hubungan manusia 

dengan manusia atau dengan alam sekitar karena islam adalah rahmatan lil alamin. 

Jika hubungan tersebut dapat digunakan dalam kehidupan secara baik maka 

penerapan yang hakiki pada akidah akhlak dalam kehidupan akan berdampak baik 

dalam kehidupan dunia dan akhirat. 
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Kegiatan bermain peran (role play) salah satu strategi pembelajaran yang 

sangat membantu siswa untuk menuangkan gagasan-gagasan yang dimilikinya 

sekaligus mengembangkan dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Melalui strategi 

pembelajaran bermain peran siswa akan mendapatkan pengalaman penting yang 

mengatarkan siswa dapat memperoleh pengetahuan dan ketrampilan yang 

dibutuhkan bagi kehidupannya di kemudian hari. Dalam konteks strategi 

pembelajaran bermain peran (role play) menekankan siswa untuk aktif dalam 

menuangkan gagasannya. 

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah betapa pentingnya pendidikan akhlak 

ditanamkan kepada peserta didik dimulai usia sekolah baik untuk mencapai tujuan 

pendidikan maupun sebagai bekal bagi peserta didik agar dapat beradaptasi dengan 

lingkungan global yang senantiasa selalu berubah. Kemudian hal yang tidak kalah 

pentingnya guna mewujudkan hal tersebut adalah guru harus mampu menciptakan 

minat belajar siswa yang kreatif karena dalam berlajar bukanlah suatu aktivitas 

belajar yang berdiri sendiri melainkan lain yang terlibat di dalamnya. Peneliti 

memilih menggunakan teknik bermain perana karena cocok untuk menunjang 

keaktifan siswa. Strategi role play memberikan suasana yang menyenangkan, siswa 

akan terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga siswa akan antusias dalam 

mengukuti pembelajaran dan lebih memahami materi serta hasil belajar akan 

meningkat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang di lakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

Penelitian Tindakan Kelas secara reflektif yang di lakukan oleh guru sendiri dan 

manfaatnya dapat di jadikan sebagai alat pengembangan dan perbaikan 

pembelajaran. Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Karena PTK ini memang menunjukkan karakteristik penelitian kualitatif yang 

cukup kuat, terutama pada pemaknaan apa yang terjadi di dalam proses 

pembelajaran, baik yang terajdi di awal pembelajaran maupun yang terjadi setelah 

tindakan penelitian di lakukan. hal ini juga dikarenakan proses pengambilan data 

dilakukan secara alami dan hasil penelitian di deskripsikan dengan bentuk katakata 

dan bahasa yang memberikan penafsiran terhadap hasilnya.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII MIS Al-A’raf Dambalo. Penelitian 

tindakan kelas ini menggunakan siklus. Siklus meliputi empat tahapan yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Apabila kriteria keberhasilan 

belum tercapai maka proses pembelajaran akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Siklus akan berhenti apabila kriteria keberhasilan telah tercapai. Rancangan 

penelitian akan dilaksanakan meliputi  4 tahapan utama dalam tiap siklusnya, yaitu: 

tahap perencanaan yang merencanakan semua persiapan sebelum dilakukan 

pelaksanaan penelitian, kemudian dilanjutkan pada tahapan pelaksanaan dimana 

proses penelitian dilaksanakan dengan penerapan model pembelajaran PBL. 

Dengan demikian, penelitian dilakukan melalui tahapan penelitian tindakan kelas 

yang terdiri atas merencanakan tindakan (Planning), melaksanakan Tindakan 

(Action), Observasi (Observation), dan Refleksi (Reflektion). Gambaran lengkap 

mengenai tahapan siklus dalam PTK dapat ditemukan dalam penelitian ini.  

 



Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam 
Vol. 1. No. 4. September 2023. E-ISSN: 2988-1862 

Hal.827-835 

830 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini di laksanakan di kelas VI MIS Al-A’raf 

Dambalo dengan jumlah siswa 16 siswa putra dan putri. Penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran pada mata 

Pelajaran Akidah Akhlak sebelum dan sesudah dterapkannya penggunaan media 

puzzle. Mata Pelajaran Akidah Akhlak diberikan satu kali seminggu yaitu setiap 

hari Selasa pukul 07.30-9.45. 

Sebelum melakukan penelitian maka di lakukan pengamatan terhadap 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajran Akidah akhlak. 

dimana disaat proses pembelajaran guru tidak mempunyai metode dan model 

pembelajran yang dapat menarik minat siswa untuk memperhatikan materi yang 

sedang di ajarkan, Sehingga para siswa terlihat mengantuk dan sesekali melakukan 

percakapan dengan teman sebangku untuk mengalihkan rasa bosan mendengarkan 

penjelasan guru pengampuh mata pelajaran akidah akhlak.  

Setelah selesai penjelasan materi maka guru langsung memberikan soal yang 

berkaitan dengan materi yang diajarakan, soal yang diberikan guru tersebut diambil 

dari buku pegangan guru tampak memperhatikan tingkat kemampuan analisa dari 

pada siswa tersebut yakni guru sanagt tergantung pada soal yang telah ada tampak 

memodifikasi menyesuaikan dengan tingkat pemahaman anak pada usianya, 

sehingga terdapat beberapa siswa yang tidak paham bahkan tidak mengerjakan soal 

satupun. 

Berdasarkan gambaran situasi diatas maka peneliti mengambil suatu 

langkah diawal pembelajaran yakni dengan memberikan penjelasan gambaran 

tentang Akhlak terpuji terhadap siswa dengan menggunakan media yang diambil 

dari Inernet dan tetap menggunakan metode ceramah sebagai awal untuk menggali 

sejauh mana siswa dapat memahami materi tersebut ketika didalam memberikan 

Permasalahan 

Permasalahan Beru, 

Hasil Refleksi 

Bila Masalah Belum 

Terselesaikan 

Perencanaan 

Tindakan I 

Perencanaan 

Tindakan II 

Refleksi I 

Refleksi II 

Dilanjutkan ke Siklus 

Berikutnya 

Pelaksanaan 

Tindakan I 

Pelaksanaan 

Tindakan II 

Pengamatan/ 

Pengumpulan Data I 

Pengamatan/ 

Pengumpulan Data II 

Gambar 1. Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas 
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pemahaman tentang akhlak terpuji tersebut dilakukan perubahan sedikit dari sekian 

banyak kekurangan yang terdapat diawal oleh guru Pengampuh akidah akhlak. 

Pengamatan pada tahap siklus 1 masih terdapat kekurangan yang perlu 

diperbaiki pada siklus 2 berikutnya yakni siswa masi banyak yang kurang percaya 

diri dalam mengekspresikan peran masing- masing dalam menampilkan skenario 

yang telah di tugaskan, ini di keranakan metode Bermain Peran adalah hal baru yang 

hadir dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MIS AL-A’ARAF DAMBALO. 

Dalam Tahapan ini dilakukan Observasi pada waktu pembelajaran berlangsung 

yakni melihat bagaimana keaktifan siswa dalam memerankan skenario akhlak 

terpuji pada mata pelajaran Akidah Akhlak sehingga dapat mewakili gambaran 

tentang pemahaman siswa terhadap materi Akhlak terpuji setelah diterapkan 

metode pembelajaran Bermain Peran. 

Berdasarkan hasil data di atas, penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan Metode bermain peran pada materi Akhlak terpuji peneliti 

menyimpulkan bahwa penelitian siklus I masih belum memenuhi dan mencapai 

hasil yang diharapkan, terbukti dengan masih adanya beberapa siswa yang 

memperoleh nilai kurang dari KKTP. Keaktifan dan tabel hasil belajar bahwa ada 

beberapa siswa siswi kelas VI yang nilainya masih di bawah KKTP dikarenakan 

kurangnya percaya diri serta bawaan dari pembelajaran awal menoton pada buku 

serta kerasnya aturan yang ditrepkan dalam proses pembelajran dimana hampir 

tidak ruang untuk siswa dapat bergerak sekalipun itu untguk merefres atau tak 

metode ceramh mendominasi pembelajaran. 

Dari hasil pengamatan, observasi, maka peneliti mendapatkan bahwa 

terdapat 0,44% siswa yang tidak dapat menuntaskan pembelajran dan 0,77% siswa 

yang dapat menuntaskan pembelajaran sehingga peneliti akan melanjutkan kesiklus 

2 untuk mencari solusi dari pada meningkat pemahman siswa pada akidah akhlak 

dengan metode bermain peran. Kondisi yang terjadi pada siklus I di atas, maka 

peneliti perlu mengadakan perbaikan yang lebih baik lagi agar siswa dapat 

memperoleh nilai yang maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan. Untuk 

mengatasi beberapa hal tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian kembali 

pada siklus II agar tujuan pembelajaran tercapai. 

Pada siklus II ini proses pembelajaran meliputi beberapa tahapan kegiatan 

yang dilakukan diantaranya: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pada 

siklus II ini setelah peneliti menjelaskan secara singkat tentang materi yang diajar 

peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang bertujuan supaya siswa 

lebih memperhatikan dan tidak banyak mengobrol sehingga siswa bisa fokus 

berdiskusi dengan tugas yang telah dibagikan. Dalam penelitian tindakan kelas pada 

kegiatan pembelajaran siklus II, keaktifan serta hasil belajar yang diperoleh siswa 

sudah terlihat adanya peningkatan. Hal ini bisa dilihat dan dibuktikan dari presentase 

dari keaktifan belajar serta hasil belajar siswa pada siklus II pada tabel di atas. Pada 

siklus II ini, peningkatankeaktifan belajar dan hasil belajar siswa membuktikan 

bahwa siswasudah bisa mengikuti pembelajaran dengan baik serta antusias dan 

keaktifan siswa sudah terlihat bahwa beberapa dari siswa mulai aktif dalam 

menanya, mengerjakan dan juga mengeksplorasi dalam metodeBermain peranyang 

telah diberikan oleh peneliti sehingga siswa mendapatkan peningkatan terhadap 
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keaktifan belajardan hasil belajar. Dari hal tersebut sebelumnya beberapa siswa 

belum tuntas dari KKM pada siklus I, kini nilainya sudah tuntas. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa meningkatnya keaktifan belajardan 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran akidah akhlak ateri tokoh dan aliran ilmu 

kalam dengan menggunakan penerapan meningkatkan minat belajar pada materi 

akhlak terpuji dengan menggunakan teknik bermain peran sangat memuaskan. hal 

ini terjadi sebagaimana yang dipaparkan oleh hisyam zaini, meningkatkan minat 

belajar pada materi akhlak terpuji dengan menggunakan teknik bermain peran 

ialah suatu game permainan yang digunakan selaku tata cara pembelajaran yang 

mengasyikkan tanpa meninggalkan esensi belajar yang berlamgsung. Siswa diajak 

untuk ikit terlibat dalam seluruh proses kegiatan pembelajaran, tidak hanya 

itunamun juga melibatkan fisik. Dengan begitu para siswa dapat merasakan 

atmosfer yang lebih mengasyikkan sehingga hasil belajar dapat optimal. 57 

Sebagaimana Melvin L Silberman menyratakan jika permainan Bermain 

peranmerupakancurahan atas berbagai gagasan sebagaian sebutan ataupun nama-

nama kuci yang sudah disajikan. Tidak hanya itu tekhnik bermain peran merupakan 

metode pembelajaran untuk meniNjau ulang materi yang telah di sampaikan. 

Peninjauan ini bermanfaat guna mempermudah kembali materi pembelajaran yang 

telah disampaikan. Sehingga siswa sanggup menggapai tujuan pendidikan baik 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Berdasarkan hasil penelitian   yang diperoleh pra siklus sampai dengan 

siklus II dapat dikatakan bahwa hasil belajar telah mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Hal ini dibuktikan dari meningkatknya keaktifan belajardan 

hasil belajar siswa pada setiap siklus dan dapat dilihat pada tabel diatas. Pada 

keaktifan Belajar pra siklus jumlah siswa yang tuntas mencapai 11 siswa dengan 

presentase 70,29% kemudian pada siklus I jumlah siswa yang tuntas berjumlah 11 

siswa dengan presentase 74,11%. Sedangkan pada siklus II dimana seluruh siswa 

yang keaktifan belajarnya tuntas berjumlah 17 siswa dengan presentase 100% 

artinya seluruh siswa mengalami peningkatan keaktifan belajar dengan sangat baik. 

Kemudian pada hasil belajar siswa menunjukan presentase dari Pra Siklus sampai 

Siklus I menunjukan bahwa Pra Siklus jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas 

mencapai 11 siswa dengan presentase 64,70% kemudian pada siklus I jumlah 

siswa yang tuntas berjumlah 11 siswa dengan presentase 76,47%. Sedangkan pada 

siklus II diman seluruh siswa yang hasil belajarnya tuntas berjumlah 17 siswa 

dengan presentase 80% artinya seluruh siswa mengalami peningkatan hasil belajar 

dengan sangat baik. Dari hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan dari pra siklus ampai dengan siklus II banyak 

mengalami  peningkatan. 
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Grafik 1. Peningkatan Keaktifan belajar Siswa dari Pra Siklus sampai Siklus II 

 

Dengan menggunakan teknik bermain peran pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak materi Tokoh dan Aliran Ilmu Kalam dapat meningkatkan keaktifan belajar 

dan hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN 

Pada Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

teknik bermain peran terbukti berdampak baik bagi siswa serta dapat 

meningkatkann Keaktifan Belajar dengan presentase Keaktifan Belajar yang terus 

berkembang dan meningkat. Pada Pra Siklus siswa mencapai kriteria ketuntasan 

minimal adalah 11 siswa dengan presentase 70,29%. Kemudian pada siklus 1 

kriteria ketuntasan minimal adalah 11 siswa dengan presentase 74,11%. Sedangkan 

pada siklus II diman seluruh siswa yang berjumlah 11 siswa dengan presentase 

100% mampu mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Mininmal (KKM). 

Sedangkan untuk hasil belajar pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan teknik bermain peran terbukti berdampak baik bagi siswadan dapat 

meningkatkann hasil belajar dengan presentase hasil belajar yang terus berkembang 

dan meningkat. Pada Pra Siklus siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal adalah 

11 siswa dengan presentase 54.54% Kemudian pada siklus 1 kriteria ketuntasan 

minimal adalah 11 siswa dengan presentase 76,5%. Sedangkan pada siklus II 

dimana seluruh siswa yang berjumlah 17 siswa dengan presentase 80% mampu 

mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Mininmal (KKM). Adanya hasil yang 

telah didapatkan dalam proses pembelajaran dengan menrepakan teknik bermain 

peran pelajaran Akidah Akhlak maka diharapkan sekolah dapat mengembangkan 

dan memadukan variasi metode pembelajaran yang menarik dalam setiap proses 

pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
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